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ABSTRAK 

PENGARl1H BIA YA PRODUKSI TERHADAP NILAI TAMBAH INDUSTRI 

PENVAMAKAN KULIT KODE ISIC 15112 DI INDONESIA TAHUN 2010-2021 

Oleh: 

Muhammad Dio A lief Saputra1, Mukhlis2, Deassy AprianiJ 

Sektor indu,;tri rengnlahan saat ini menjadi aspek utama dalam pertumbuhan 

perekonomian nasional. Indonesia terletak pada peringkat ke- enam di dunia sebagai 

pengekspor produk alas kaki, kulit, serta barang yang sudah jadi dari kulit. Penelitian ini 

bertujuan unnik menganalisis Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Nilai Tambah Jndustri 

Penyamakan Ku lit Kode ISIC 15112 Di Indonesia Tahun 2010-2021. Data yang digunakan 

dalam penclit1an ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Sadan Pusat Statistik (BPS). 

Teknik analis1s yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian 

menunjukan hasil bahwa variabel biaya energi dan variabel biaya upah tenaga kerja secara 

simultan berpcngaruh secara signifikan terhadap nilai tarnb~h. Sedangkan variabel baban 

baku memiliki nilai probabilitas yang lebih besar, yang berarti bahwa biaya bahan baku 

tidak berpengan.ih secara signifikan terhadap nilai tarnbah. Dimana pada saat biaya bahan 

balcu mcningkat maka nilai tambah akan menurun. 
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ABSTRACT 

THE INFLI 'E~CE OF PRODUCTION COSTS O~ THE ADDED \'ALUE OF 

THE LEATHER TAN~ING INDUSTRY ISIC CODE 15112 IN INDONESIA 2010-

2021 

By: 

Muhammad Dio AliefSaputra1, Mukblis1, Deassy AprianiJ 

The proces~ing indu~try sector is currently a major aspect of national economic growth. 
Indonesia is ranked sixth in the world as an exporter of footwear. leather and leather goods. 
This research :llms to analyze the influence of production costs on the added value of the 
ISIC Code 15112 leather tanning industry in Indonesia 2010-2021. The data used in this 
research is set.ondary data obtained from Bad.an Pusat Statistik (BPS). The analysis 
technique used is Multiple Linear Regression. The research results show that the ene_rgy 
cost variable and the labor wage variable have a significant effect on added value. 
Meanwhile, the raw material variable has a greater probability value, which means that raw 
material costs do not have a significant effect on added value. Where when the cost of raw 
materials increases, the added value will decrease. 

Keywords: Added Value, Production Costs, Energy Costs, Labor Wage Costs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor industri saat ini merupakan bagian dari pusat perhatian pemerintah untuk 

meningkatkan kondisi perekonomian negara Indonesia. Sektor industri merupakan 

suatu bagian dari ekonomi yang dimana didalamnya itu terdapat aktifitas produksi 

yang mengubah suatu bahan mentah menjadi suatu barang yang setengah jadi 

ataupun barang yang sudah jadi (Hidayat, 2018).  

Secara luas sektor perekonomian di Indonesia mengalami peningkatan. 

Sektor industri pengolahan saat ini menjadi aspek utama dalam pertumbuhan 

perekonomian nasional. Sumbangsi pada sektor industri pengolahan menampilkan 

angka rata-rata yakni 20,55 persen, menunjukkan kalau sektor industri pengolahan 

sebagai leading sektor yang membagikan sumbangan terbanyak terhadap Produk 

Dalam negeri Bruto (PDB) dibanding sektor yang lain (BPS, 2020). Berikut 

pertumbuhan PDB industri pengolahan tahun 2010-2021: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023 

Gambar 1.1 PDB Industri Pengolahan Tahun 2010-2021 
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 Pada Gambar 1.1 diterangkan bahwa, PDB industri pengolahan mengalami 

peningkatan di setiap tahunnya dari 2010 hingga 2019, pada tahun 2020 PDB 

industri pengolahan mengalami sedikit penurunan namun dapat kembali mengalami 

kenaikan pada tahun berikutnya. PDB industri pengolahan terendah terjadi pada 

tahun 2010 dan yang tertinggi terjadi pada tahun 2021. 

Bersumber pada informasi dari Kementerian Perindustrian, Indonesia terletak 

pada peringkat ke- enam sebagai pengekspor produk alas kaki, kulit, serta barang 

yang sudah jadi dari kulit di dunia (Kemenperin, 2019). Perkembangan sektor 

perindustrian saat ini tidak terlepas dari keterampilan tangan para pengrajin yang 

saat ini sudah banyak tersebar di berbagai macam sentral. (Syana, 2018). 

Di Indonesia, kulit ialah salah satu bahan mentah yang jumlahnya cukup 

banyak, yang digunakan selaku bahan baku utama dalam industri kerajinan kulit 

(Hidayat, 2018). Berikut pertumbuhan PDB pada industri kulit, barang dari kulit 

serta alas kaki di Indonesia tahun 2001- 2021: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2023 

Gambar 1.2 PDB Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki Tahun 
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Pada Gambar 1.2 diterangkan bahwa, Badan Pusat Statistik (2021) mencatat 

kinerja dari industri kulit, barang dari kulit, serta alas kaki alami fluktuasi di tahun 

2001 hingga tahun 2011, sedangkan pada tahun 2012 hingga tahun 2021 terus alami 

peningkatan. PDB menurut harga berlaku terendah terdapat pada tahun 2010  

PDB menurut harga berlaku paling tinggi di tahun 2021 (BPS, 2021). Kinerja 

dari industri kulit, barang dari kulit, serta alas kaki mulai pulih di tahun 2021. Ini 

salah satunya ditopang dari turunnya produksi alas kaki di Cina yang membuat 

Indonesia serta Vietnam jadi tujuan alternatif produksi di dunia (Karadi, 2021). 

Struktur biaya memegang peranan berarti dalam aktifitas produksi sesuatu 

komoditas termasuk pada industri kulit. Menurut Usman (2017), struktur biaya 

ialah struktur pengeluaran yang dibebankan/dikeluarkan dalam kegiatan produksi 

barang dan jasa. Struktur biaya berlandaskan pada perilaku biaya yang bisa 

dibedakan menjadi pengeluaran tetap serta pengeluaran tidak tetap. 

Analisis dari struktur biaya serta pengaruhnya terhadap suatu kinerja industri 

kulit sangat berarti guna dilakukan oleh industri kulit sehingga pemakaian dari 

sumber energi yang dipunyai bisa diatur seefektif mungkin supaya bisa menekan 

keluarnya anggaran serta pada akhirnya mendapatkan keuntungan optimal serta 

menjadikan industri kulit lebih memiliki daya saing. (Abraham, 2016). 

Bersumber dari Informasi Kementrian Perindustrian, komponen pengeluaran 

bahan baku masih sangat besar sedangkan supply bahan baku industri kulit dalam 

negari masih sangat terbatas. Bahan dasar kulit mentah saat ini masih impor serta 

dibatasi 30 hingga 40 persen, sedangkan bahan dasar kulit dalam negari hanya dapat 

memenuhi 40 persen. 
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Saat ini produksi penyamakan kulit di dalam negeri baru mencapai 5 juta 

lembar per tahunnya. Dari jumlah ini, hanya sebagian besar dibuat dengan bahan 

kulit lokal. Saat ini produk impor berbahan baku kulit, seperti sepatu, tas, dan 

lainnya sangat mudah masuk kedalam pasar dalam negeri, hal ini membuat industri 

penyamakan kulit tanah air semakin tertekan. Selain itu, pelaku industri harus 

bersaing guna mendapatkan produk kulit berkualitas tinggi. (Kemenprin, 2019) 

Bersumber pada informasi dari Kementerian Perindustrian, saat ini hanya 

terdapat 66 negara yang dapat mengimpor kulit mentah, bahan tambahan semacam 

bahan kimia tekstil, cetakan serta sol yang digunakan untuk alas kaki masih impor. 

Belum terdapatnya integrasi industri hulu hingga hilir tekstil dan alas kaki nasional 

(Kemenperin, 2020). 

Bhandari & Maiti (2007) menerangkan bahwa pertumbuhan kinerja industri 

dapat dilihat dari efisiensi pemanfaatan anggaran produksi, pemanfaatan biaya 

produksi yang efisien akan pengaruhi pertumbuhan industri ataupun supaya industri 

bisa tetap mendapatkan kekuatan daya saing yang lebih besar serta penuhi 

perlawanan yang timbul dari persaingan pasar global. 

Oleh karena itu, pemanfaatan aspek produktifitas yang efektif sangat 

mempengaruhi struktur biaya produksi. Struktur biaya merupakan struktur 

anggaran yang keluar didalam kegiatan produksi barang dan jasa. Struktur biaya 

bersumber pada sikap anggaran dibedakan menjadi pengeluaran tetap serta 

pengeluaran variabel (Mulyadi, 2018). Penentuan dari banyaknya jumlah produk 

yang hendak dibuat serta dijual dapat terpengaruh oleh besarnya pengeluaran 
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produksi diindustri tersebut. Dengan begini, struktur biaya memiliki peranan berarti 

pada aktifitas pembuatan produk (Alla, 2017). 

Abraham (2017), menjelaskan bahwa langkah pengelolaan serta penekanan 

pengeluaran pada struktur biaya industri akan mempengaruhi kinerja industri 

mendapatkan daya saing yang kuat. Pengkajian struktur biaya serta pengaruh 

terhadap kinerja industri kulit sangat berguna untuk dicoba oleh industri kulit 

sehingga pemakaian sumber energi yang dipunyai bisa diatur seefektif mungkin 

supaya bisa menekan keluarnya anggaran serta pada akhir mendapatkan untung 

yang optimal serta lebih berdaya saing. Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka 

judul yang di ambil yaitu,  pengaruh biaya produksi terhadap nilai tambah industri 

penyamakan kulit kode ISIC 15112 di Indonesia tahun 2010-2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Menurut penjelasan dari latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap 

nilai tambah industri penyamakan kulit kode ISIC 15112 di Indonesia tahun 2010-

2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini yaitu, untuk dapat mengetahui pengaruh biaya 

produksi terhadap nilai tambah industri penyamakan kulit kode ISIC 15112 di 

Indonesia tahun 2010-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Bisa menjadi suatu sarana bagi peneliti lain yang akan melakukan penilitian 

dengan tema yang sama. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Pemerintah 

Menjadi sarana untuk menambah pengkajian teoritis kepada pemerintah 

sebagai penentuan kebijakan pertumbuhan industri penyamakan kulit di 

Indonesia.  

2) Bagi Mahasiswa 

Menjadi masukan untuk memberikan wawasan kajian tentang industri kulit.  
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